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ABSTRACT 

 

CORRELATION OF PREGNANCY DURATION, LITTER SIZE, BIRTH 

WEIGHT, AND SEX RATIO SABURAI GOAT IN SUMBEREJO 

DISTRICT OF TANGGAMUS REGENCY 
 

 

 

By  
 

Ria Ayu Lestari 

 

 

This research aims to know the value of correlation pregnancy duration, litter size, 

birth weight, and sex ratio of Saburai Goat in Sumberejo District, Tanggamus 

Regency by observing by observing the mother goat that pregnant as much as 50 

tails and gave birth calves 72 tails.  This research was conducted from 18
th

 

January -- 15
th

 March 2018.  The research data used primary and secondary data 

taken from direct observation in the field and cattle recording from Sumberejo 

District.  Survey method were use in the research.  Variables observed were birth 

weight, litter size, pregnancy duration, and sex ratio.  Result of research showed 

that the average birth weight of goat Saburai in Sumberejo District 3.54 ± 0.60 kg; 

litter size 1.64 ± 0.56, pregnancy duration 145.93 ± 6.22 days and sex ratio male 

and female calves 40.27% and 59.73%.  Saburai goat has a correlation of  

pregnancy duration with birth weight 0.398, litter size 0.766, sex ratio 0.202.  The 

conclusion of this research indicate that the duration of pregnancy in Saburai goat 

had a significant effect on birth weight, litter size, and sex ratio. 

 

 
Keywords : Saburai goat, Pregnancy duration, Litter size, Birth weight, Sex   

ratio. 



 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

KORELASI LAMA KEBUNTINGAN, LITTER SIZE, BOBOT LAHIR DAN 

SEX RATIO KAMBING SABURAI DI KECAMATAN SUMBEREJO 

KABUPATEN TANGGAMUS 

 

 

Oleh  
 

Ria Ayu Lestari 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai korelasi lama kebuntingan, litter 

size, bobot lahir, dan sex ratio Kambing Saburai di Kecamatan Sumberejo, 

Kabupaten Tanggamus dengan mengamati 50 ekor induk kambing yang sedang 

bunting dan melahirkan cempe sebanyak 72 ekor di Kecamatan Sumberejo.  

Penelitian ini dilakukan mulai 18 Januari sampai dengan 15 Maret 2018.  Data 

penelitian menggunakan data primer dan data sekunder yang diambil dari 

pengamatan secara langsung di lapangan dan rekording ternak dari Kecamatan 

Sumberejo. Metode yang digunakan yaitu metode survei. Data dianalisis dengan 

analisis korelasi menggunakan software SPSS. 16.0.  Peubah yang diamati 

meliputi bobot lahir, tipe kelahiran, lama kebuntingan, dan rasio jenis kelamin.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa rata-rata bobot lahir kambing Saburai di 

Kecamatan Sumberejo sebesar 3,54± 0,60 kg; tipe kelahiran 1,64± 0,56 ekor, 

lama kebuntingan 145,93± 6,22 hari dan sex ratio cempe jantan dan betina 

40,27% dan 59,73%.  Kambing Saburai memiliki nilai korelasi lama kebuntingan 

dengan bobot lahir 0,398 litter size 0,766, jenis kelamin 0,202.  Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa lama kebuntingan pada kambing Saburai berpengaruh 

nyata terhadap bobot lahir, litter size, dan jenis kelamin. 

 

 

Kata kunci: Kambing Saburai, lama kebuntingan, Litter size, Bobot lahir, Rasio 

jenis kelamin. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang dan Masalah 

 

 

Kambing Saburai merupakan ternak yang bertipe dwiguna yang menghasilkan 

susu dan daging.  Kambing Saburai memiliki keunggulan yaitu mudah untuk 

dipelihara, memiliki kemampuan reproduksi yang tinggi, dan kemampuan  

beradaptasi tinggi terhadap berbagai keadaan lingkungan  dan  tingkat  

pertumbuhan yang tinggi. 

Pemanfaatan kambing Saburai sebagai penghasil daging sangat rendah. Hal ini 

disebabkan karena tingkat produktivitas kambing saburai  masih rendah selain itu 

rendahnya populasi kambing saburai di bawah 80%, diduga karena tingginya 

persentase rumpun kambing lain (Sulastri dan Adhianto, 2016).  Faktor lain yang 

dapat menyebabkan rendahnya populasi kambing Saburai yaitu kurangnya 

perhatian dalam manajemen pemeliharaan, terutama masalah pakan.  Perbaikan 

pemberian pakan saat bunting dan laktasi diharapkan dapat meningkatkan litter 

size dan kualitas anak yang dilahirkan. 

Rendahnya populasi kambing Saburai disebabkan karena belum terkontrolnya 

manajemen pemeliharaan yang baik seperti manajemen pakan, kandang, dan 

perkawinan serta bobot lahir pada ternak, karena ternak yang memiliki bobot lahir 
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tinggi cenderung memiliki daya hidup yang tinggi saat dilahirkan.  Untuk 

meningkatkan produktivitas kambing dapat dilakukan melalui program 

pemuliaan, perbaikan efisiensi reproduksi, perbaikan tatalaksana pemeliharaan 

dan memperhatikan bobot badan induk pada waktu dikawinkan, lama bunting, 

litter size, bobot lahir anak, dan korelasi sifat-sifat tersebut. 

 

Lama bunting ditentukan oleh faktor genetik walaupun dapat dimodifikasi faktor-

faktor maternal, fetal, dan lingkungan (Jainudeen dan Hafez, 2000).  Bobot badan 

induk yang besar mempunyai kemungkinan beranak kembar lebih tinggi daripada 

induk yang lebih rendah (Johnston, 1983).  Anak kambing dengan bobot lahir 

yang tinggi mempunyai pertambahan bobot badan harian dan bobot sapih yang 

lebih baik dari pada anak-anak kambing yang bobot lahirnya rendah. 

 

Masalah yang terjadi di peternak adalah terbatasnya informasi data dasar untuk 

produksi dan reproduksi kambing sebagai landasan dalam peningkatan 

produktivitas dan sampai saat ini penelitian mengenai lama kebuntingan yang 

dapat berpengaruh terhadap bobot lahir ternak, litter size, dan sex ratio pada 

kambing Saburai belum pernah dilakukan.  Berdasarkan hal tersebut, maka 

dilakukan penelitian korelasi antara lama kebuntingan dengan litter size, bobot 

lahir, dan sex ratio kambing saburai di Kecamatan Sumberejo, Kabupaten 

Tanggamus. 
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B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui informasi mengenai korelasi antara 

lama kebuntingan dengan litter size, bobot lahir, dan sex ratio kambing Saburai di 

Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus. 

C. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu untuk memberikan informasi kepada peternak dan 

masyarakat umum mengenai korelasi dari lama kebuntingan litter size, bobot 

lahir, dan sex ratio kambing Saburai di Kecamatan Sumberejo Kabupaten 

Tanggamus. 

D. Kerangka Pemikiran 

Kambing Saburai merupakan hasil dari persilangan secara grading up antara 

kambing Boer jantan dengan kambing PE betina yang sudah ditetapkan oleh 

Menteri Pertanian Republik Indonesia sebagai sumberdaya genetik lokal Provinsi 

Lampung yaitu kambing Saburai.  Berdasarkan surat keputusan tentang penetapan 

rumpun Saburai, Provinsi Lampung harus bekerja keras untuk mengembangkan 

populasi kambing Saburai agar populasi di wilayah Tanggamus dapat mencapai 

80% dari total populasi kambing di wilayah tersebut. 

 

Kambing Saburai dikembangkan di Kecamatan Gisting dan Kecamatan 

Sumberejo yang dipersiapkan sebagai wilayah sumber bibit kambing Saburai.  

Kedua wilayah tersebut memiliki kondisi iklim yang sama karena letaknya 

berdekatan dan sama-sama termasuk Kabupaten Tanggamus.  Selain itu, 
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manajemen pemeliharaan yang diterapkan peternak kambing Saburai di kedua 

lokasi tidak banyak berbeda sehingga tidak memengaruhi produktivitas pada 

ternak tersebut. 

 

Produktivitas kambing Saburai dipengaruhi oleh faktor genetik, lingkungan, dan 

interaksi antar genetik dan lingkungan.  Salah satu kriteria untuk mengukur 

tingkat produktivitas kambing adalah kemampuan menghasilkan anak kambing 

yang mempunyai pertambahan bobot tubuh yang tinggi dimana biasanya sangat 

dipengaruhi oleh umur induk dan bobot lahir.  Dalam rangka meningkatkan 

produktivitas kambing yang perlu diperhatikan yaitu perbaikan manajemen 

pemeliharaan, manajemen kandang, manajemen pakan, program pemuliaan, 

perbaikan efisiensi reproduksi, memperhatikan bobot badan induk pada waktu 

dikawinkan, lama bunting, litter size, dan bobot lahir anak.  

Lama kebuntingan adalah periode waktu dari mulai terjadinya fertilisasi sampai 

dengan kelahiran.  Hasil penelitian Adhianto et al. (2011), menyatakan bahwa  

lama kebuntingan pada kambing adalah 5, 3 bulan.  Lama kebuntingan tersebut 

dipengaruhi oleh jenis kelamin, iklim, kondisi makanan, dan umur induk (Djagra 

et al., 1979).  Selanjutnya ditambahkan oleh Jainudeen dan Hafez (2000) bahwa 

pertumbuhan dan perkembangan fetus juga dipengaruhi oleh faktor genetik 

(spesies, bangsa, ukuran tubuh, dan genotip), faktor lingkungan (induk dan 

plasenta) serta faktor hormonal.  Bobot lahir anak ditentukan oleh bangsa induk, 

jenis kelamin anak, lama bunting induk, umur atau paritas induk, dan makanan 

induk sewaktu mengandung (Sutan, 1988).  Pertumbuhan dan perkembangan 

embrio yang baik selama kebuntingan dapat meningkatkan bobot lahir, bobot 
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prasapih, dan bobot akhir walaupun dengan litter size yang lebih besar (Vallet et 

al., 2004). 

 

Bobot lahir adalah bobot pada saat anak dilahirkan, yaitu bobot hasil 

penimbangan dalam kurun waktu 24 jam sesudah lahir (Hardjosubroto, 1994). 

Faktor-faktor yang menentukan bobot lahir yaitu jenis kelamin, bangsa, tipe 

kelahiran, kondisi induk, ransum tambahan saat induk bunting, dan umur induk 

(Sumoprastowo, 1993).  Cempe yang memiliki bobot lahir tinggi cenderung 

memiliki daya hidup yang tinggi saat dilahirkan dan pertambahan bobot badan 

yang lebih tinggi.  Sulastri dan Dakhlan (2006) dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa, kambing Saburai memiliki rata-rata bobot lahir anak yaitu 2,87 kg/ekor, 

sedangkan menurut Nurgiartiningsih et al. (2006), bahwa bobot lahir anak 

tunggal, kembar dua, dan kembar tiga masing-masing yaitu 3,26; 3,10; dan 2,51 

kg/ekor.   

Litter size adalah jumlah anak yang dilahirkan per induk per kelahiran. Litter size 

dipengaruhi oleh periode kelahiran induk, bangsa kambing, dan paritas (Millegres 

et al.,1983).  Litter size memegang peranan penting dalam menentukan laju 

peningkatan populasi ternak kambing, karena litter size yang tinggi akan 

mempengaruhi terhadap kenaikan populasi (Doloksaribu et al., 2005). Setiadi et 

al. (2001),  dalam penelitiannya bahwa dengan semakin meningkatnya jumlah 

anak yang dilahirkan, lama bunting cendrung lebih singkat.  Inounu (1996) 

menyatakan bahwa litter size pada induk mempengaruhi bobot lahir anak.  Bobot 

lahir anak tunggal lebih berat jika dibandingkan dengan rataan bobot lahir anak 

kembar (Suryadi, 2006).  Nalbandov (1980) menyatakan bahwa tinggi rendahnya 
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litter size sangat tergantung pada banyaknya ovum yang diovulasikan, jumlah 

ovum yang dibuahi, dan kemampuan ovum yang telah dibuahi 

mengimplementasikan diri serta mampu bertahan hidup.  Banyaknya ovum yang 

diovulasikan tergantung genetik dan kecukupan nutrien induk selama masa 

menjelang ovulasi. 

Jenis kelamin anak yang dilahirkan ditentukan pada saat fertilisasi (Berry dan 

Cromie, 2007) dengan hanya ada kombinasi antara satu gamet maternal dan dua 

gamet paternal yang menghasilkan memungkinan 50% jantan dan 50% betina 

(Krzyzaniak dan Hafez, 1987).  Jenis kelamin berpengaruh juga terhadap bobot 

lahir.  Anak kambing jantan selalu lebih berat saat lahir dibandingkan dengan 

kambing betina, dan bobot lahir tersebut akan berkorelasi positif dengan bobot 

sapih dan pertambahan bobot badan (Nasich, 2011).  Meningkatnya jumlah 

kelahiran anak berjenis kelamin jantan, berpotensi meningkatkan perbaikan 

penampilan pertumbuhan dan peningkatan berat potong, serta penjualan daging 

sebesar 20% (Gordon, 1997). 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Kambing 

 

 

Kambing diklasifikasikan ke dalam kingdom : Animalia; phylum; Chordata; 

group; Cranita (Vetebrata); class; Mammalia; ordo; Artiodactyla; sub-ordo; 

Ruminantia; family; Bovidae; sub-family; Caprinae; genus; Capra atau 

Hemitragus; spesies; Capra Hircus, Capra Ibex, Capra caucasia, Capra 

pyrenaica, Capra falconeri (Devendra dan Burns,1994) 

 

Kambing (Capra hircus) merupakan salah satu jenis ternak yang pertama 

dibudidayakan oleh manusia untuk keperluan sumber daging, susu, kulit, dan 

bulu. Secara biologis ternak kambing cukup produktif dan mudah beradaptasi 

dengan berbagai kondisi lingkungan di Indonesia, mudah pemeliharaannya, 

sehingga mudah dalam pengembangannya (Sutama, 2004).  Kambing merupakan 

hewan domestikasi tertua yang telah bersosialisasi dengan manusia lebih dari 

1000 tahun. Kambing tergolong pemamah biak, berkuku genap, dan memiliki 

sepasang tanduk yang melengkung.  Kambing merupakan hewan pegunungan 

hidup dilereng-lereng yang curam dan memiliki sifat adaptasi yang cukup baik 

terhadap perubahan musim (Sarwono, 2009). 

 



8 
 

Menurut Mileski dan Myers (2004), kambing diklasifikasikan ke dalam kingdom 

Animalia, filum Chordata, kelas Mammalia, ordo Artiodactyla, famili Bovidae, 

upafamili Caprinae, genus Capra, spesies C. Aegagrus, upaspesies C.a. Hircus. 

Kambing (Capra aegagrus hircus) merupakan binatang memamah biak yang 

berukuran sedang, termasuk subspesies kambing liar yang secara alami tersebar di 

Asia Barat Daya (daerah "Bulan sabit yang subur" dan Turki) dan Eropa. 

 

Kambing mempunyai daya adaptasi yang tinggi terhadap iklim tropik yang 

ekstrim, fertilitas tinggi, interval generasi yang pendek, serta kemampuan 

memanfaatkan berbagai macam hijauan dengan efisiensi biologis yang lebih 

tinggi dibandingkan sapi (Sutama, 2004).  Ternak kambing mempunyai nilai 

ekonomis bagi peternak karena mudah dipelihara, tidak membutuhkan lahan yang 

luas, berbagai sumber pakan tersedia di pedesaan, daya reproduksinya yang cukup 

tinggi dan lama pemeliharaan hingga dewasa relatif cepat.  Kontribusi dalam 

penyediaan daging secara nasional walaupun masih relatif rendah (hanya 5%), 

tetapi memiliki potensi dimasa mendatang untuk mendukung ketahanan pangan 

asal ternak.  Selain itu permintaan ekspor ke beberapa negara masih belum dapat 

dipenuhi. 

 

Sutama (2004) menyatakan bahwa kambing berperan penting sebagai salah satu 

penghasil protein hewani, yaitu memiliki produksi per satuan bobot tubuh yang 

lebih tinggi dibandingkan sapi, daya adaptasi yang baik terhadap iklim tropis yang 

ekstrim, fertilitas yang tinggi, selang generasi yang pendek, dan berkemampuan 

dalam memakan segala jenis hijauan.  Hal ini berarti kambing mempunyai 

efisiensi biologis yang tinggi daripada sapi. 
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Penyebaran ternak kambing di wilayah Indonesia cukup luas karena sebagian 

besar masyarakat pedesaan memelihara kambing dengan motivasi sebagai 

tabungan dan tujuan pemeliharaan untuk mendapatkan keturunan (Sulastri, 2014).  

Kambing banyak dipelihara masyarakat pedesaan karena mudah dipelihara, tidak 

membutuhkan lahan yang luas, bahan pakan mudah diperoleh di pedesaan, daya 

reproduksinya cukup tinggi, dan lama pemeliharaan hingga dewasa relatif cepat.  

Potensi ternak kambing sebagai kontributor terhadap penyediaan daging secara 

nasional saat ini masih relatif rendah yaitu sekitar 5% tetapi potensial sebagai 

pendukung ketahanan pangan asal ternak di masa yang akan dating, dan sebagai 

komoditas ekspor yang prospektif (Bahri et al., 2003). 

B. Kambing Saburai 

 

 

Kambing Saburai merupakan kambing tipe pedaging hasil persilangan tahap 

kedua secara grading up antara kambing Boer jantan dan kambing PE betina yang 

ditetapkan sebagai sumberdaya genetik lokal Provinsi Lampung berdasarkan 

Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 359/Kpts/PK.040/ 

6/2015 (Sulastri dan Sukur, 2015).  Tahap pertama persilangan secara grading up 

tersebut menghasilkan kambing Boerawa yang mengandung genetik kambing 

Boer dan PE masing-masing 50%. Kambing Saburai mengandung genetik 

kambing Boer 75% dan PE 25% sehingga performa produksinya lebih mendekati 

kambing Boer (Disnakkeswan Provinsi Lampung, 2015).   

 

Grading up adalah sistem perkawinan silang yang keturunannya selalu 

disilangbalikkan dengan bangsa pejantannya untuk peningkatan mutu keturunan 

yakni mendekati mutu bangsa pejantannya.  Secara teoritis, semakin tinggi grade 
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ternak hasil persilangan grading up maka komposisi darahnya semakin mendekati 

tetua pejantannya.  Manifestasi hasil grading up dapat dilihat dari mutu genetik 

kambing hasil persilangan yang lebih baik dibandingkan induknya.  Komposisi 

darah tetua pejantan pada grade 1 sebesar 50 dan pada grade 2 sebesar 75% 

(Hardjosubrotoo, 1994) 

Kambing Saburai memiliki ciri-ciri di antara kambing Boer dengan kambing PE 

sebagai tetuanya.  Telinganya agak panjang namun lebih pendek daripada 

kambing PE dengan posisi daun telinga terbuka lebar sesuai dengan ciri – ciri 

kambing PE.  Bobot tubuhnya lebih tinggi daripada kambing PE yang merupakan 

hasil pewarisan kambing Boer, profil wajah tidak cembung, pertambahan bobot 

tubuh 0,17 kg/hari (Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung, 

2004).  Kambing Saburai saat ini telah berkembang biak dan menjadi salah satu 

komoditi ternak unggulan Provinsi Lampung.  Perkembangan kambing Saburai 

yang pesat tersebut berkaitan erat dengan potensi Provinsi Lampung yang besar 

dalam penyediaan pakan ternak, baik hijauan maupun limbah pertanian, 

perkebunan, dan agroindustri (Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 

Kabupaten Tanggamus, 2014). 

C. Lama Kebuntingan 

Lama kebuntingan adalah periode dari mulai terjadinya fertilisasi sampai 

terjadinya kelahiran normal (Jaenudeen dan Hafez, 2000).  Lama kebuntingan 

ditentukan oleh faktor maternal, lingkungan dan fetus (Jainudeen dan Hafez, 

2000).  Pengaruh fetus diantaranya adalah jenis kelamin fetus, kelenjar adrenal, 

dan hipofise serta ukuran fetus.  Besar fetus dapat juga diartikan sebagai bobot 
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lahir fetus tersebut sewaktu dilahirkan.  Berdasarkan penelitian Prasojo et al. 

(2008), bahwa hasil analisis menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,248 yang 

bernilai positif yang menunjukkan bahwa semakin lama umur kebuntingan maka 

semakin besar bobot anak yang dilahirkan demikian pula sebaliknya.  Pernyataan 

tersebut mendukung Anderson dan Plum (1965) yang menyatakan bahwa umur 

kebuntingan yang pendek akan menghasilkan bobot lahir yang lebih ringan. 

 

Lama kebuntingan kambing berlangsung selama 150--154 hari atau rata-rata 152 

hari (Markel dan Subandriyo, 1997).  Menurut Adhianto et al. (2011), rata-rata 

lama kebuntingan induk kambing Boerawa 159,3±4,4 hari serta Mahmilia dan 

Elieser (2008) yaitu 147,9±3,0 hari yang mengamati hasil persilangan antara 

kambing Boer dan Kacang.  Lamanya kebuntingan dipengaruhi oleh jenis ternak, 

jenis kelamin dan jumlah anak yang dikandung dan faktor lain seperti umur induk, 

musim, sifat genetic, dan letak geografik (Jainudeen dan Hafez, 2000). 

Pada bulan pertama kebuntingan sangat sulit diketahui secara visual.  Tanda-tanda 

yang mudah diketahui bahwa kambing mulai bunting adalah tidak timbulnya 

birahi setelah 21 hari dari perkawinan.  Akan tetapi tidak timbulnya birahi lagi 

tidak selalu positif adanya kebuntingan, sebab ada hal-hal pathologis pada uterus 

atau ovarium yang meniadakan sama sekali gejala birahi.  Kebuntingan dapat 

dilihat dari ciri-ciri fisik kambing betina yang cenderung tenang, kulit kendor dan 

lemas, pusar diperut melebar, perut membesar, serta nafsu makan yang meningkat 

(Ismapeti, 2012). 
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D. Jumlah Anak Sekelahiran (Litter Size) 

Litter size adalah jumlah anak perkelahiran dari seekor induk. Litter size kambing 

berkisar antara 1--3 ekor, bahkan ada yang melahirkan 4--5 ekor.  Pada kondisi 

normal, persentase kelahiran 1 ekor sebesar 95% dan sekitar 7--15% dari induk 

dapat melahirkan 3 anak serta lebih dari 50% dapat melahirkan 2 anak (Barry dan 

Godke, 1997). 

Kambing Saburai memiliki rata-rata litter size sebesar 1,6±0,6 ekor (Adhianto et 

al., 2011).  Nilai rataan litter size ini lebih tinggi daripada yang dilaporkan 

Mahmilia dan Elieser (2008) yaitu sebesar 1,4 ekor serta Setiadi et al. (2001), 1,5 

ekor.  Litter size dipengaruhi oleh umur induk, bobot badan, tipe kelahiran, 

pengaruh pejantan, musim, dan tingkat nutrisi (Land dan Robinson, 1985).  

Jumlah anak yang banyak adalah keadaan yang diharapkan dan termasuk sebagai 

satu sasaran dari rencana pemuliaan yang banyak hal mengarah ke produksi secara 

keseluruhan dari kambing yang dipelihara untuk penghasil daging. Jumlah anak 

per kelahiran dapat ditingkatkan dengan persilangan yang tepat antara jenis 

kambing yang subur dengan yang tidak subur (Wodzika et al., 1993).  Cempe 

yang dilahirkan dalam keadaan tunggal memiliki ukuran tubuh yang lebih besar 

daripada cempe yang dilahirkan dalam keadaan kembar dua, tiga ataupun empat. 

(Tosh dan Kemp, 1994). 

 

E.  Bobot Lahir dan Sex Ratio Anak Kambing Saburai 

Bobot lahir merupakan akumulasi pertumbuhan sejak bentuk zigot, embrio sampai 

fetus di dalam kandungan.  Bobot lahir dipengaruhi oleh bangsa, jenis kelamin, 
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tipe kelahiran, umur induk atau paritas, dan nutrisi yang diperoleh induk kambing 

yang bunting selama 2 bulan menjelang kelahirannya (Devendra dan Burns,1994).  

Cempe yang terlahir dalam keadaan tunggal memiliki bobot lahir yang lebih 

tinggi daripada yang terlahir kembar (Hardjosubroto, 1994).  Menurut Rivai 

(1995), bobot lahir adalah bobot badan individu pada waktu lahir. Cempe yang 

lahir dengan bobot yang tinggi pada umumnya memperlihatkan pertumbuhan 

yang lebih cepat.  

  

Menurut Anggorodi (1979), bobot lahir dipengaruhi oleh jenis kelamin anak, 

bangsa induk, lama bunting, umur induk, dan nutrisi yang diperoleh induk selama 

bunting.  Selain itu, bobot lahir juga dipengaruhi oleh faktor-faktor yang dimiliki 

oleh induk seperti genetik induk, manajemen pemeliharaan yang diterapkan pada 

induk, kualitas dan kuantitas pakan yang diperoleh induk selama bunting.  

Pendapat tersebut sejalan dengan pernyataan Hafez (1969) bahwa pertumbuhan 

dipengaruhi oleh umur induk, jumlah anak, dan nutrisi induk.  Devendra dan 

Burns (1994) menyatakan bahwa bobot lahir cempe jantan lebih tinggi daripada 

cempe betina.  Rata-rata bobot lahir (3,02±0,66 kg), bobot sapih (19,67±1,54 kg), 

bobot umur satu tahun (42,27±2,12 kg) kambing Saburai masing-masing lebih 

tinggi dari pada kambing PE (bobot lahir 2,79±0,66 kg, bobot sapih 18,28±0,053 

kg, bobot umur satu tahun 39,89±7,26 kg) (Sulastri et al., 2014). 

Disnakkeswan Provinsi Lampung (2015) juga menyatakan bahwa karakteristik 

sifat kuantitatif kambing Saburai adalah sebagai berikut: bobot lahir jantan 

3,72±1,12 kg, betina 3,58±0,82 kg, bobot sapih jantan 19,67±6,88 kg, betina 

18,56±1,46 kg, bobot umur satu tahun jantan 42,27±17,33 kg, betina 38,78±12,02 

kg.  
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Bobot lahir seekor ternak merupakan petunjuk terhadap perkembangan atau 

kemampuan hidup selanjutnya. Pada umumnya, semakin tinggi bobot lahir cempe 

maka semakin cepat pertumbuhan cempe tersebut. Bobot badan cempe jantan 

hampir selalu lebih berat dibandingkancempe betina pada bangsa kambing yang 

sama dengan tipe kelahiran yang sama pula.  Keragaman bobot lahir disebabkan 

oleh faktor genetik dan lingkungan.  Keragaman dalam persediaan bahan makanan 

dapat memengaruhi efisiensi pengubahan zat makanan oleh induk untuk bobot 

janinnya (Devendra dan Burns, 1994). 

 

Berdasarkan penelitian Prasojo et al. (2008), bahwa hubungan antara bobot lahir 

dan jenis kelamin anak menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,345 yang dapat 

diartikan ada hubungan positif, bahwa anak yang memiliki bobot lahir yang lebih 

besar cenderung berjenis kelamin jantan.  Menurut Sutan (1988) terdapat beberapa 

hal yang mempunyai hubungan dan memengaruhi bobot lahir antara lain bangsa 

induk, jenis kelamin anak, lama bunting induk, umur atau paritas induk dan 

makanan induk sewaktu bunting. 

Rasio jenis kelamin (sex ratio) merupakan angka perbandingan antara jumlah data 

mengenai sex ratio dapat ditampilkan secara umum (tanpa melihat kelompok 

umur) atau juga dapat didasarkan kelompok umur tertentu.  Pada pembibitan 

ternak potong normal, perbandingan antara jantan dan betina (sex ratio) anak 

adalah 1:1 Gordon (1994). 
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F. Pengertian Korelasi 

 

 

Korelasi adalah istilah statistik yang menyatakan derajat hubungan linier antara 

dua variabel atau lebih.  Hubungan  dua variabel tersebut dapat terjadi karena 

adanya hubungan sebab akibat.  Sifat korelasi akan menentukan arah dari korelasi.  

Keeratan korelasi dan dasar pengambilan keputusan dapat dikelompokkan seperti 

Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai keeratan korelasi 

R Interpretasi 

0.00—0.199 Korelasi sangat rendah 

0.20—0.399 Korelasi rendah  

0.40—0.599 Korelasi kuat 

0.60—0.799 Korelasi sangat kuat 

0.80—1.000 Korelasi sempurna 
Sumber : Santoso (2002) 

Tabel 2. Dasar pengambilan keputusan 

Nilai signifikansi Arti 

< 0,05 Berkorelasi 

> 0,05 Tidak berkorelasi 
Sumber : Santoso (2002) 
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BAB III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A.  Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di peternakan Kambing Saburai milik 4 kelompok 

ternak yaitu kelompok Pelita Karya 2, Pelita Karya 3, Pelita Karya Muda, dan 

Maju Sejahtera di Kecamatan Sumberejo, Kabupaten Tanggamus, Provinsi 

Lampung pada 18 Januari -- 15 Maret 2018. 

 

B. Alat dan Bahan Penelitian 

Bahan penelitian yang digunakan antara lain induk kambing Saburai yang bunting 

dan melahirkan di bulan Januari -- Februari 2018 sebanyak 72 ekor, catatan 

kelahiran, catatan bobot lahir, catatan litter size, catatan perkawinan induk di 

kecamatan Sumberejo, dan kuisioner untuk peternak.  

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi alat tulis, kamera digital, dan 

timbangan merk portable kapasitas 45 kg dengan ketelitian 0,01 kg. 
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C. Metode Penelitian  

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei yaitu 

pengamatan dan pengukuran secara langsung dilapangan.  Pengambilan sampel 

dilakukan secara purposive sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan 

pertimbangan-pertimbangan tertentu (Sugiyono, 1999).  

Pertimbangan yang dipakai dalam penelitian ini yaitu : 

1) penelitian dilakukan di kelompok ternak Kambing Saburai yang berada di 

Kecamatan Sumberejo; 

2) kelahiran yang terjadi di bulan Januari dan Maret 2018; 

3) lama pemeliharaan induk kambing Saburai minimal 6 bulan; 

4) induk Saburai betina yang memiliki rekording. 

 Data yang digunakan ialah data primer dan data sekunder.  Data primer diperoleh 

dengan cara mengamati ternak, menimbang bobot lahir, jenis kelamin, litter size, 

lama kebuntingan pada ternak, dan manajemen pemeliharaan kambing Saburai 

serta melakukan wawancara kepada peternak.  Data sekunder adalah data yang 

diperoleh dari rekording.  

 

Penelitian dilakukan melalui prosedur sebagai berikut : 

1) melakukan pra survei pada kelompok ternak di lokasi penelitian dengan 

menelusuri rekording (catatan) kambing Saburai betina milik peternak; 

2) menentukan kambing betina yang dijadikan sampel di kecamatan 

Sumberejo; 
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3) melakukan pengambilan data melalui pendataan kambing yang sesuai, 

pengambilan data primer yaitu menimbang bobot lahir cempe, menghitung 

litter size, dan jenis kelamin, sedangkan sekunder melalui data rekording; 

4) melakukan tabulasi yang meliputi bobot lahir cempe, litter size, jenis 

kelamin cempe, dan lama kebuntingan; 

5) menghitung rata--rata bobot lahir, lama kebuntingan, litter size, dan jenis 

kelamin cempe; 

6) melakukan analisis korelasi menggunakan SPSS.16. 

 

D. Peubah penelitian 

 

1) Lama kebuntingan 

Lama kebuntingan adalah masa di mana seekor induk memiliki anak di dalam 

uterusnya. Masa ini dimulai dari fertilisasi sampai kelahiran (Jainudeen dan 

Hafez, 2000). 

2) Tipe kelahiran (litter size) 

Tipe kelahiran ( Litter Size ) adalah jumlah anak yang dilahirkan dalam satu 

kali masa kelahiran (Barry dan Godke, 1997). 

3) Bobot Lahir 

Bobot lahir merupakan bobot anak pada saat lahir, berat cempe ditimbang 

paling lama 24 jam setelah dilahirkan (Rivai, 1995). 

4) Sex ratio ( Rasio Jenis Kelamin) 

Sex ratio merupakan indikator yang digunakan untuk mengetahui komposisi 

ternak menurut jenis kelamin. Angka ini dinyatakan dengan perbandingan 

antara jumlah ternak jantan dengan jumlah ternak betina Gordon (1994). 
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E.  Analisis Data 

Data mengenai lama kebuntingan, litter size, bobot lahir, dan sex ratio kambing 

Saburai di Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus dianalisis dengan 

menggunakan analisis korelasi menggunakan software SPSS 16.0. (Santoso, 

2002).   

 



 
 
 
 
 
 

V. PENUTUP  

 
 
 
 

A. Kesimpulan 
 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. rata-rata bobot lahir, litter size, lama kebuntingan, sex ratio jantan, dan betina 

yaitu 3,54± 0,60 kg; 1,64± 0,56 ekor; 145,93± 6,22 hari; 40,27% jantan; dan 

59,73% betina; 

2. nilai korelasi antara lama kebuntingan dengan bobot lahir; lama kebuntingan 

dengan litter size; lama kebuntingan dengan jenis kelamin di kecamatan 

Sumberejo sebesar 0,398; 0,766; dan 0,202; 

 

B. Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan untuk wilayah kecamatan Sumberejo, 

perlu dilakukan seleksi terhadap litter size dan bobot lahir cempe secara terus 

menerus sehingga perkembangan populasi ternak kambing Saburai yang terdapat di 

kecamatan Sumberejo akan terus meningkat. 
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